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Abstract

This study aimed to determine and analyze the effect of
empowerment and work involvement on the performance of
civil servants at the Office of Forestry of Konawe regency,
either simultaneously or partially. The study was explanatory
in nature as it aimed to explain the position of variables under
investigation as well as the relationship and effect of one
variable on the others.

Population and samples were 48 respondents which included
all civil servants at the Office of Forestry of Konawe regency
which were determined using a census method. Data were
collected using a questionnaire that was administered to the
respondents which were then analyzed using the multiple
linear regression on the SPSS 20.

Results of the study showed that: (1) empowerment and work
involvement simultaneously had an effect on the performance
of civil servants at the Office of Forestry of Konawe regency,
(2) empowerment had a positively significant effect on the
performance of civil servants at the Office of Forestry of
Konawe regency, (3) work empowerment had a positively and
not significant effect on the performance of civil servants at
the Office of Forestry of Konawe regency.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Pemberdayaan dan Keterlibatan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Sosial Kabupaten
Konawe baik secara simultan maupun secara parsial.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian explanatory yang
bertujuan untuk menjelaskan kedudukan varibel-variabel yang
akan diteliti serta hubungan dan pengaruh antara variabel
yang satu dengan variabel yang lain.
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Populasi dan sampel pada penelitian ini berjumlah 48
responden yaitu seluruh Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas
Sosial Kabupaten Konawe yang didasarkan atas metode
sensus. Data dikumpulkan melalui kuisioner yang diberikan
kepada responden yang selanjutnya dianalisis dengan regresi
linear berganda dengan bantuan program SPSS 20.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Pemberdayaan dan
Keterlibatan Kerja secara simultan berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Sosial Kabupaten
Konawe, (2) Pemberdayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas
Sosial Kabupaten Konawe, (3) Keterlibatan Kerja
berpengaruh Positif dan tidak Signifikan terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Sosial Kabupaten Konawe.

Pendahuluan

Sumber daya manusia (man) merupakan salah satu komponen yang ada dalam
organisasi selain machine, money, materials, methods, and market. Menurut Notoatmodjo
(2003), “Sebuah instansi harus didukung sumber daya manusia yang cakap karena sumber daya
manusia sangat berperan dalam menjalankan usaha atau kegiatan didalam instansi tersebut.

Menurut Riniwati (2011) konsep yang menekankan pemberdayaan hanya terfokus pada
sumber daya manusia (SDM) kelas bawah saja. Sedangkan kajian pemberdayaan pada level
manajer langka karena dianggap sudah mapan dari sisi ekonomi. Berdasarkan pendapat
tersebut kinerja yang diukur dalam suatu pemberdayaan karyawan adalah kinerja bawahan.
Pemberdayaan sebagai sebuah kekuatan sangat diperlukan dalam meningkatkan kualitas
semangat pegawai dalam melayani masyarakat. Dengan pemberdayaan diharapkan dapat
memotivasi individu untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas yang lebih tinggi

Penguasaan teknologi yang dimiliki karyawan akan berpengaruh terhadap
pemberdayaan sumber daya manusia. Perusahaan supaya dapat mempertahankan iklim bisnis
yang efektif perlu melakukan empowerment (pemberdayaan) sumber daya manusia melalui
desain partisipasi karyawan. Hal tersebut menjadi sangat penting karena dapat membangun
hubungan interpersonal supaya terjalin hubungan saling mempercayai antara manajemen dan
karyawan. Hubungan ini dapat mengarah pada perbaikan yang berkesinambungan  dalam
bidang kualitas, produktivitas, teknologi, dan pelayanan kepada pelanggan yang lebih baik.
Pemberdayaan dengan menggunakan sumber daya dari dalam perusahaan akan menjamin
perusahaan dalam memimpin target kinerja secara cepat dan efektif Pemberdayaan sumber daya
manusia dimaksud adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan agar sumber daya

manusia di dalam organisasi dapat digunakan untuk pencapaian tujuan organisasi. Meningkatnya
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kinerja pegawai merupakan bagian penting dari target organisasi dalam upaya mewujudkan
tujuan. Oleh karenanya, dalam menjalankan proses kerja yang dipengaruhi oleh lingkungan
internal dan eksternal organisasi maka upaya pemberdayaan untuk meningkatkan kemampuan
pegawai menjadi penting untuk Dinas Sosial Kabupaten Konawe. Terwujudnya sumber daya
manusia yang berkualitas tidak berjalan dengan sendirinya melainkan harus diupayakan
dengan berbagai cara. Salah satu peningkatan pemberdayaan adalah melalui pembinaan,
pelatihan dan pendidikan keterampilan, dan keahlian.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif penjelasan (explanatory research) dengan
metode survey, dimana penelitian ini bermaksud mencari hubungan kausal antar variabel melalui
pengujian hipotesis dengan menguji pengaruh pemberdayaan, keterlibatan kerja terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Sosial Kabupaten Konawe. Jumlah pegawai negeri sipil yang ada di
Dinas Sosial Kabupaten Konawe sebanyak 48 orang, dengan demikian akan dilakukan penelitian
sensus yaitu penelitian dengan menggunakan yang ada dalam Dinas Sosial Kabupaten Konawe.

Penulis akan mengambil semua pegawai sebanyak 48 sampel yang ada pada Dinas
Sosial Kabupaten Konawe. Karena jumlah tersebut merupakan populasi yang ada di Dinas
Sosial Kabupaten Konawe. Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian (Suharsimi, 2006). Variabel penelitian ini terdiri dari variabel
bebas (X) dan variabel terikat (). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pemberdayaan
(X1) dan keterlibatan kerja (X2), serta variabel terikat adalah kinerja pegawai ().

Pengolahan data sesuai dengan pendekatan penelitian yaitu dengan dengan menggunakan
analisis regresi berganda dan dibantu dengan program SPSS (Statistical Program for Social
Sciences) untuk mempermudah perhitungan.

Gambaran umum mengenai responden dijelaskan dengan tabel disribusi frekuensi yang
menunjukkan umur, jenis kelamin dan hal-hal lain yang berkaitan dengan variabel penelitian.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda degan uji F dan uji t menggunakan
program SPSS. Uji F digunakan untuk menguji apakah secara bersama-sama variabel-variabel
bebas tersebut dapat menjelaskan variabel terikat. Sedangkan uji t digunakan untuk menguji
variabel bebas (independent variable) yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
terikat secara individual.

Reliabilitas instrumen menggambarkan pada kemantapan dan kekuatan alat ukur yang
digunakan. Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas atau kekuatan yang tinggi atatu dapat

dipercaya apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan dan dapat digunakan untuk
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meramalkan. Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach alpha dari masing-masing
instrumen dalam setiap variabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai cronbach alpha > 0,60 (Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini, hipotesis ini
diuji dengan menggunakan adalah metode analisis statistika inferensial dengan model regresi
linear berganda, dengan formulasi regresi berganda sebagai berikut :

Y = Pot+PrXytPXot ...+ BXnte (Suharyadi dan Purwanto, 2004)

Di mana:
Y = Dependent variabel
Bo = Konstanta

X1, Xn = Independen variabel ke-i (i=1,2,3,....,n)

B1...pn = Koefisien regresi masing-masing Variabel X; (i=1,2,3 ...., n)

e = Faktor galat/tingkat kesalahan

Dari persamaan tersebut, maka model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = Bot+PrXy+PXo+e

Dimana :

Y = Variabel Kinerja Pegawai B1= Koefisien regresi X;
X1 = Variabel Pemberdayaan B.= Koefisien regresi X,
X, = Variabel Keterlibatan Kerja e = Faktor kesalahan

Bo = Konstanta (asumsi =

Uji asumsi klasik ini digunakan untuk memperoleh nilai/hasil yang tidak bias atau
estimator linear tidak bias yang terbaik, maka model regresi harus memenuhi beberapa asumsi.
Adapun asumsi-asumsi yang dimaksud adalah:

1. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Suatu model regresi dikatakan bebas dari
multikolinieritas apabila nilai tolerance > 0,1 (Ghozali,2005). Untuk mendeteksi gejala
multicolinearity, peneliti menggunakan koefisien korelasi. Koefisien korelasi sebesar 1 antar
variabel independen yang terdapat pada model regresi menunjukan adanya hubungan yang
sempurna atau mendekat sempurna. Hal ini  mengindikasikan terdapat adanya
multikolineraritas dalam model regresi yang dihasilkan. Selain dengan cara koefisien korelasi,
perhitungan yang dilakukan oleh peneliti menurut Hair dalam Purwanto (2007), yaitu dengan
perhitungan VIF dan tolerance value, dikatakan bahwa jika VIF lebih besar dari 10 dan
tolerance value lebih kecil dari 0,1, maka variabel tersebut mempunyai persoalan

multikoloneraritas dengan variabel independen lainnya.
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2. Heteroskedastisitis berarti varians dalam variabel pada model tidak sama (konstan). Untuk
mengetahui ada tidaknya pola yang terbentuk pada grafik scatterplot, peneliti harus
mendeteksi diagnosis adanya heteroskedastisitas. Apabila pola grafik yang dibentuk itu
menunjukkan penyebaran nilai-nilai residual terhadap nilai-nilai prediksi tidak membentuk
suatu pola tertentu, baik itu meningkat maupuan menurun, maka dalam hal ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji normalitis dilakukan oleh peneliti sebelum menentukan teknik statistik yang akan
digunakan. Uji normalitas ditunjukkan untuk memeriksa keabsahan sampel untuk diterapkan
dalam teknik statistik tertentu. Uji normalitas ini menggunakan aplikasi aplikasi SPSS untuk
pengujian data sampel tiap variabel. Untuk mendeteksi normalitas data dalam penelitian ini
digunakan dengan metode grafik p-p plot yaitu memperlihatkan penyebaran data (titik) di sekitar
garis regresi. Selain menggunakan grafik p-plot ini juga digunakan dalam pengujian normalitas
data penelitian ini dilakukan dengan mempergunakan alat uji One sample Kolmogorov-Smirnov.
Normal-tidaknya distribusi data suatu variabel ditunjjukkan oleh besarnya nilai Asymptotic
significan. Apabila Asymptotic significan data lebih besar daripada taraf signifikan (o) 1%, maka
data tersebut akan tergolong mempunyai pola yang distribusi normal (Redha, 2008).

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah merupakan suatu kajian yang intens
tentang pemberdayaan dan keterlibatan kerja. Lebih jelasnya kerangka konseptual dalam
penelitian ini seperti disajikan pada gambar 3.1 berikut:

Pemberdayaan (Xy)

Kinerja (Y)

CT 77" Simuftan ~* Pegawai

H3

Keterlibatan Kerja (X,)

Hipotesis Penelitian
H1: Pemberdayaan dan keterlibatan kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kkinerja

pegawai pada Dinas Sosial Kabupaten Konawe
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H2: Pemberdayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja pegawai pada

Dinas Sosial Kabupaten Konawe.

H3: Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada

Dinas Sosial Kabupaten Konawe.

Hasil Dan Pembahasan

Tabel 1 Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Variabel Pemberdayaan

STS TS N S SS Jumlah Rerata
el eeifer % % | F| % |F| % | F| % | f | % | Item '”t%'fa
Pekerjaan penting 0,00 208 | 8 | 1667 | 21 | 4375 | 18 | 37,50 | 48 | 100 | 4,17
bagi individu
Berartinya 410
kegiatan dalam 0,00 2,08 | 8 | 16,67 | 21 | 43,75 | 18 | 37,50 | 48 | 100 | 4,17 ’
pekerjaan
Eggfgﬁ?” berarti 417 2,08 | 11 | 22,92 | 16 | 33,33 | 18 | 37,50 | 48 | 100 | 3,98
Keinginan terbaik 0,00 208 | 6 | 125 | 25 | 52,08 | 16 | 3333 | 48 | 100 | 417
bagi organisasi
Rasa percaya diri 0,00 4,17 | 10 | 20,83 | 27 | 56,25 | 9 | 18,75 | 48 | 100 | 3,90 3,94
fueg';‘ghama“ 0,00 10,42 | 11 | 22,92 | 22 | 45,83 | 10 | 22,92 | 48 | 100 | 3,77
Kewenangan
pengambilan 0,00 6,25 | 12 25 26 | 54,17 7 14,58 | 48 100 3,77
keputusan
Keyakinan
menuntaskan 0,00 417 | 13 | 27,08 | 22 | 45,83 | 11 | 22,92 | 48 100 3,88 3,85
pekerjaan
I‘f;?;a”d'”a“ 0,00 000| 12| 25 | 24| 50 |11 {2292 48 | 200 | 3,90
Kemampuan
berkontribusi 0,00 417 | 17 | 35,42 | 23 | 47,92 6 12,5 48 100 3,69
dalam organisasi
Kemampuan
mengendalikan 2,08 208 | 16 | 33,33 | 24 50 6 12,5 48 100 3,69 3,74
organisasi
Kemampuan
menentukan hasil 2,08 2,08 | 10 | 20,83 | 28 | 58,33 8 | 16,67 | 48 | 100 | 3,85
pekerjaan
Rerata Keseluruhan 3,91

Sumber : Olah Data Kuesioner 2017

Hasil penelitian deskripsi responden menunjukkan bahwa nilai mean (skor rata-rata)

diperoleh total keseluruhan untuk variabel pemberdayaan sebesar 3,91 artinya sebagian besar

responden menilai baik. Hal ini menunjukkan bahwa Dinas Sosial Kabupaten Konawe

memberikan wewenang dan Kkepercayaan yang baik kepada para Pegawainya dalam

mengeluarkan segala kemampuan yang mereka miliki sehingga dapat bekerja dengan baik.
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Tabel 2 Variabel Keterlibatan Kerja

Indikator STS TS N S SS Jumlah | Mean
fl % |F] % |F] % |F|] % |F| % |F]| %

Terlibat aktif

dalam 0/000|0[000| 4| 833 |26|5417 (18| 375 |48|100| 4,29

pekerjaan

Capaian hasil | |50 1o | 000 | 5 | 1042 |32 | 6667 |11 | 22,92 | 48 | 100

terbaik 413

Sumber

penghidupan |0 /0,00 |0[000| 9 |1875(36| 75 |3 | 6,25 |48 |100| 3,88

yang utama

Keterkaitan | 1 o 59| 9 | 000 | 8 | 16,67 | 33| 6875 | 7 | 14,58 | 48 | 100

yang kuat 3,98

Konsentrasl | 5\ 500 | 0 |000| 6 | 125 | 31 | 6458 | 11 | 22,92 | 48 | 100

terpusat 4,10

Rata-Rata Keseluruhan 4,08

Sumber: Olah Data Kuesioner 2017

Hasil penelitian deskripsi responden menunjukkan bahwa nilai mean (skor rata-rata)

diperoleh total keseluruhan untuk variabel Keterlibatan Kerja sebesar 4,08 artinya sebagian besar

responden menilai baik. Hal ini mengindikasikan bahwa komitmen Pegawai Dinas Sosial

Kabupaten Konawe memiliki kepedulian yang tinggi terhadap pekerjaan yang diberikan serta

memiliki keyakinan yang kuat untuk dapat melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan.

Tabel 3 Variabel Kinerja Pegawai

) STS TS N S SS Jumlah Rata-rata
Indikator = T0, T¢T o6 | ] % |F| % |F| % | f| % | Item] Indikator
Penyelesaian
tugasdengan (0| 0,00|1|208| 7 |1458|31|64,58 | 9 | 18,75 |48 | 100 | 4,00
teliti _ 3.97
Penyelesaian
tugas sesuai 0/000(0|000(10|20,83|31|6458| 7 |14,58 |48 | 100 | 3,94
dengan SOP
Target kerja 0/000(1|208| 7 1458|34|70,83| 6 | 12,5 |48 | 100 | 3,94

3,90
I::Fabaha” 0/000|2|417| 6 | 125 |37 |77.08| 3 | 625 | 48| 100 | 3,85
Tepatwaktu (0 |0,00(1/208| 6 | 12,5 |31|64,58|10| 20,83 |48 | 100 | 4,04

3,93
Tambahan | o | 500 | 1| 2,08 | 13| 27,08 | 28 |58.33 | 6 | 12,5 | 48 | 100 | 3,81
waktu
Kemamapuan
pelayananpd |0 [0,00 (1]2,08| 9 |18,75|26 54,17 |12 | 25 |48 | 100 | 4,02 4,02
masyarakat
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Kemamapuan
pelayanan pd
pimpinan dan
rekan kerja

0/000[0|000| 7 |1458|33|68,75| 8 | 16,67 | 48| 100 | 4,02

Bertindak
sesuai nilai,
norma dan
etika

0{000[0|000| 4 | 833 |33|68,75|11|22,92 |48 |100 | 4,15
4,07

Bertindak

. 0|000|1(208| 8 |16,67 |29 |60,42|10| 20,83 |48 |100 | 4,00
sesuai SOP

Kepentingan
dinas yg 0(000|0|000| 9 |18,75|21|43,75|18| 37,5 |48 (100 | 4,19
utama

Komitmen 4,21

terhadap 0/000|1|208| 3| 6,25 |28|58,33|16 33,34 |48 100 | 4,23
pekerjaan

Patuh dan
taat thdp 0(000|1/208| 1| 208 |24| 50 |22|4584 |48 |100 | 4,40
peraturan

Patuh dan 4,26

taat thdp 0(000|1|208| 2 | 417 |35|72,92 |10 20,83 |48 100 | 4,13
pimpinan

Kerjasama

S 0(000|1|208]| 7 |14,58 |27 |56,25 |13 |27,09 | 48 | 100 | 4,08
dgn pimpinan

Kerjasama 4,06

dgn rekan 0[0,00|1]|208| 8 |16,67|27|56,25|12| 25 |48]|100 | 4,04
kerja

Rata-rata Keseluruhan 4,05

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Hasil penelitian deskripsi responden menunjukkan bahwa nilai mean (skor rata-rata)
diperoleh total keseluruhan untuk variabel Kinerja Pegawai sebesar 4,05 artinya sebagian besar
responden menilai baik. Hal ini menunjukkan bahwa gambaran tentang diri seorang pegawai
dengan berbagai standar tugas yang telah diberikan kepada pegawai tersebut sebagai salah satu

bentuk tanggung jawab dinilai baik.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemberdayaan dan keterlibatan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Dinas Sosial Kabupaten Konawe. Artinya bahwa
secara bersama-sama pemberdayaan yang teraplikasi dengan baik kemudian didukung
dengan keterlibatan kerja yang juga baik maka akan memperbaiki dan meningkatkan kinerja

pegawai.
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2. Pemberdayaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Dinas Sosial Kabupaten Konawe. Artinya pengaruh peningkatan pemberdayaan kearah
yang baik meliputi Sense of meaning (keberartian), Sense of competence (Kemampuan atau
Keyakinan Diri), Sense of determination (Pilihan atau Penentuan Sendiri), dan Sense of
impact (Pengaruh yang Kuat) dapat meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan.

3. Keterlibatan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Sosial Kabupaten Konawe. Artinya bahwa setiap peningkatan keterlibatan
kerja searah positif dengan peningkatan kinerja pegawai namun peningkatan tersebut tidak

terlalu berarti atau memberikan pengaruh yang kecil terhadap peningkatan kerja pegawai.
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